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RINGKASAN 

Tanaman Kelapa Sawit Di Desa Berkah Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten 

modal sosial kelompok tani Dalbo dalam mengelola tanaman kelapa sawit. 
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori modal sosial dari James 
Coleman. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
strategi penelitian studi kasus. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara 
mendalam pada 11 informan, observasi partisipasi pasif dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa kelompok tani Dalbo memiliki jenis modal 
Social Bridging (Jembatan Sosial) dan jenis modal Social Linking (Jaringan 
Sosial). Jenis modal Social Bridging digunakan oleh kelompok tani Dalbo untuk 
menjembatani anggotanya dalam mengelola tanaman kelapa sawit. Seperti, 
menjembatani anggotanya dalam pengiriman buah kelapa sawit, menjembatani 
anggotanya dalam melakukan perbaikan jalan ataupun membuat sistem pengairan 
dan menjembatani dalam pemenuhan kebutuhan alat dan bahan untuk mengelola 
tanaman kelapa sawit anggotanya. Kemampuan menjembatani itu tidak terlepas 
dari jenis modal Social Linking yang ada dalam kelompok tani Dalbo. Melalui 
sebuah jejaring sosial yang dibangun sehingga dapat menjembatani anggotanya 
dengan pihak lain diluar kelompok. Seperti jejaring sosial dengan tiga pabrik 
kelapa sawit, tiga kontraktor dan kelompok tani di Desa Berkah berada dibawah 
naungan dari KUD Sri Rezeki yang juga dapat membantu dalam mengelola 
tanaman kelapa sawit anggotanya.   

Kata Kunci: Modal Sosial, Kelompok tani, Mengelola Kelapa Sawit. 
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SUMMARY 

This research is entitled "Social Capital of the Dalbo Farmer Group in Managing 
Oil Palm Plantations in Berkah Village, Sungai Bahar District, Muaro Jambi 
Regency." The research problem in this study was about the social capital of the 
Dalbo farmer group in managing oil palm plantations. This study was analyzed 
using the social capital theory of James Coleman. The research method used was 
descriptive qualitative with a case study research strategy. The data was collected 
through in-depth interviews with 11 informants, passive participation 
observations, and documentation. The results of this study indicated that the 
Dalbo farmer group had the types of Social Bridging and Social Linking (Social 
Network) capitals. The Dalbo farmer group used the Social Bridging capital to 
bridge its members in managing oil palm plantations. For example, bridging its 
members in shipping oil palm fruits, repairing roads or making irrigation systems, 
and meeting the needs of tools and materials to manage oil palm plantations. The 
ability to bridge was inseparable from the type of Social Linking capital in the 
Dalbo farmer group. A social network could bridge the group members with other 
parties outside the group. For example, a social network of three palm oil mills, 
three contractors, and a farmer group in Berkah Village under KUD Sri Rezeki 
could also assist in managing the oil palm plantations of the group members. 

Keywords: Social Capital, Farmer Group, Managing Oil Palm Plantations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan alam begitu 

melimpah serta Indonesia merupakan negara dengan  posisi yang strategis yang 

mana hal ini mempermudah untuk mengembangkan sektor pertanian. Adapun 

perkebunan kelapa sawit adalah salah satu dari subsektor pertanian yang telah 

memberikan suatu kontribusi banyak ataupun besar terhadap perekonomian secara 

nasional. Selain itu perkebunan kelapa sawit juga memiliki peran yang penting 

seperti sebagai sumber pendapatan non migas nasional serta subsektor perkebunan 

sebagai lahan kesempatan kerja jutaan masyarakat desa maupun sebagai sumber 

energi yang terbarukan (Nurfathiyah, 2019). 

 Kelapa sawit adalah sebuah komoditas tanaman dari perkebunan  

komersial yang ada di Indonesia. Pengembangan dari komoditas kelapa sawit 

sendiri memiliki  manfaat yang diberikan terhadap pendapatan pertanian yang 

meningkat  serta memberi manfaat bagi masyarakat dan menciptakan nilai tambah 

terhadap industri karena telah menyediakan suatu bahan baku dalam industri 

pengolahan. Kelapa sawit juga  menjadi komoditi terbesar bagi ekspor Indonesia 

yang utama berbentuk sebagai komoditi non migas Indonesia. Adapun komoditas 

kelapa sawit disektor pertanian sendiri memiliki prospek yang bagus terhadap 

pembangunan ekonomi Indonesia karena berhasil menciptakan maupun 

meningkatkan suatu pendapatan masyarakat. Kelapa sawit juga memiliki arti 

sebagai tanaman sektor pertanian yang mempunyai nilai ekonomis  tinggi yang 

mana hal ini dimaksudkan selain mendapatkan suatu produk yang menghasilkan 

suatu industri  makanan, kosmetiks, farmasi maupun oleokimia hingga mebel, 

komoditas kelapa sawit juga menjadi suatu devisa terbesar bagi Indonesia di 

perdagangan non migas jika dibandingkan dengan komoditas yang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya komoditas kelapa sawit telah menjadi andalan bagi 

ekspor Indonesia (Effendy, 2011). 

 Status pengusahaan dalam subsektor perkebunan di komoditas kelapa 

sawit di Indonesia dimasukan ke dalam tiga kelompok, yaitu PBN (Perkebunan 
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Besar Negara), PBS (Perkebunan Besar Swasta) serta PR (Perkebunan Rakyat). 

Tiga kelompok ini adalah keompok yang memiliki peran besar terhadap 

penentuan berjalannya suatu roda di industri kelapa sawit nasional yaitu dengan 

melalui penyediaan bahan pokok industri di CPO hingga turunannya. 

Keberlanjutan atau kesuksesan dari  industri CPO atau kelapa sawit di internal 

atau dalam negeri tersebut bisa digapai jika pasokan dari bahan baku terus  

tersedia yang sesuai akan segala kebutuhan. Hal ini sendiri tentu tergantung dari 

produksi hingga produktivitas dalam kelapa sawit tersebut. Produksi dari kelapa 

sawit sesuai dengan tiga kelompok itu maka bisa  dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

 

Tabel 1. 1  
Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit Menurut  

Status Pengusahaan    2016-2020 

Tahun Luas Areal (Ribu Ha) 
 

 Produksi (Juta Ton) 

 PR PBN PBS Jumlah PR PBN PBS Jumlah 

2016 4.356,10 727,76 5.381,17 10.465,02 10,01 2,14 15,63 27,78 

2017 4.422,37 729,02 5.603,41 10.754,80 10,21 2,23 16,84 29,28 

2018 4.535,40 743,89 5.980,98 11.260,28 10,53 2,35 18,19 31,07 

2019 4.739,32 707,43 5.754,72 11.201,47 11,58 1,89 18,27 31,73 

2020 5.697,89 638,14 7.712,69 14.048,72 13,19 1,86 22,91 37,97 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021 

 Berdasarkan dari tabel 1.1 terlihat jelas bahwasannya adanya suatu 

peningkatan yang begitu  baik yaitu dengan dilihat bahwa luas areal serta produksi 

dari komoditas kelapa sawit yang bersifat secara nasional. Luas lahan dari kelapa 

sawit sendiri mengalami  peningkatan antara 200 ribu-2,5 juta hektare luas lahan 

dan 600 ribu-6,2 juta ton dalam produksi. Hal tersebut menggambarkan 

bahwasanya  perkembangan  pesat yang terjadi pada sisi produksi atau luas lahan. 

Adanya prospek bisnis yang luas mengakibatkan banyak pihak melakukan suatu 

upaya terhadap penyebaran atau perluasan lahan baik secara intensifikasi atau  

ekstensifikasi terhadap usahanya yang mana secara nasional adanya peningkatan 

yang luas dalam areal maupun produksi. Peningkatan tersebut tentunya harus 

terus dipertahankan dan terus dikembangkan sehingga dapat menjadi sumber 



3 

 
Universitas Sriwijaya 

devisa negara Indonesia dari sektor pertanian terkhusus pada tanaman kelapa 

sawit. 

 Provinsi Jambi adalah daerah penghasil sektor kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. Kelapa sawit sendiri menjadi sebuah komoditas unggulan dalam 

perkebunan bagi provinsi Jambi. Provinsi Jambi juga mendapatkan manfaat yang 

positif sebagai dampak dari kehadiran kelapa sawit terhadap perekonomian 

masyarakat Jambi sehingga dengan penyerapan dalam tenaga kerja yang baik 

yaitu salah satunya adalah  Kabupaten Muaro Jambi yang mana daerah ini juga 

mengusahakan untuk sektor kelapa sawit rakyat yang terluas yang ada di Provinsi 

Jambi ialah dengan luas 97.630 Ha atau sebesar dengan 21,23 % dari total luas 

lahan kelapa sawit rakyat di Provinsi Jambi. Kecamatan Sungai Bahar merupakan 

daerah dengan luas kelapa sawit perkebunan rakyat tebesar di Kabupaten Muaro 

Jambi yaitu sebesar 32.312 Ha atau 33,10 % (Nurfathiyah, 2019). Mayoritas 

penduduk di Kecamatan Sungai Bahar bekerja dalam bidang pertanian tepatnya 

sebagai petani kelapa sawit dan tentunya menggantungkan sumber pemasukan 

utama dari sektor tanaman kelapa sawit. Lebih jelasnya terkait jumlah petani 

kelapa sawit di Kecamatan Sungai Bahar dapat dilihat dari tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1. 2  
Petani Kelapa Sawit Rakyat di Kecamatan Sungai Bahar Tahun 2021 

 
No 

 
Nama Desa 

Tahun 
Tanam 

Jlh. 
Petani 

1 Suka Makmur 83/84 250 
2 Mekar Sari Makmur 84/85 250 
3 Marga Mulya 84/85 500 
4 Panca Mulya 86/87 500 
5 Marga Manunggal Jaya 86/87 500 
6 Rantau Harapan 86/87 385 
7 Bhakti Mulya 86/87 365 
8 Tanjung Harapan 87/88 530 
9 Berkah 92/93 600 
10 Bukit Makmur 92/93 421 

 Total  4.301 
Sumber : Kecamatan Sungai Bahar, 2021 (diolah) 

 Dari tabel 1.2 terlihat jelas bahwasanya petani kelapa sawit dengan jumlah 

terbanyak di Kecamatan Sungai Bahar berada di Desa Berkah dengan jumlah 600. 
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Faktor yang menjadikan Desa Berkah dijadikan sebagai tempat lokasi penelitian 

adalah melihat banyaknya jumlah petani kelapa sawit yang ada di Desa Berkah. 

 Tanaman sawit perlu dikelola dengan baik agar sawit dapat produktif. Ada 

banyak aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan tanaman sawit, Adapun 

untuk biaya-biaya yang dikeluarkan masyarakat untuk memproduksi  kelapa sawit 

meliputi : 

1) Biaya untuk investasi awal yaitu terhitung mulai dari biaya pembukaan 

lahan, biaya untuk pemeliharaan maupun biaya akan sebelum tanaman 

tersebut bisa menghasilkan. 

2) Biaya pemeliharaan : pemberantasan gulma, akses jalan, pengairan, 

pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, tunas pokok, dan 

pemeliharaan prasarana. 

3) Biaya untuk panen maupun biaya yang akan dikeluarkan dengan tujuan 

agar bisa melancarkan segala bentuk kegiatan atau aktivitas dalam 

mengeluarkan suatu produksi (TBS) serta hasil panen dari suatu 

lapangan (areal) yang akan dikirim  ke agen sebagai pengepul maupun  

ke pabrik misalnya untuk biaya tenaga kerja bagi yang panen, 

pengadaan,  biaya transportasi maupun untuk biaya tenaga kerja. 

Biaya yang diperlukan dalam pengelolaan tanaman sawit agar sawit dapat 

menghasilkan buah dengan produktif terbilang cukup besar. Sebagai gambaran 

biaya yang harus dikeluarkan seperti pada akses jalan dan pengairan yang 

menghabiskan sekitar lima puluh juta rupiah, pemupukan yang memerlukan biaya 

sekitar delapan juta rupiah per hektar dan itu dilakukan secara rutin 2-3 kali dalam 

setahun, biaya pengendalian gulma sekitar satu juta rupiah, penunasan pokok yang 

memerlukan biaya satu juta rupiah per hektar, upah bagi para tenaga kerja dan 

masih banyak aspek yang perlu diperlukan dalam pengelolaan tanaman kelapa 

sawit (Antoni, 1995) 

Petani kelapa sawit sering dibenturkan terhadap kondisi yang tidak 

menguntungkan bagi pihak atau usaha mereka, apalagi tentang hal sistem 

pemasaran, harga atau pengelolaan. Namun terdapat permasalahan yaitu bagi 

pihak yang memiliki modal kecil menjadi korban dari pengusaha yang memiliki 
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modal besar. Solusi terkait hal tersebut bisa dicapai apabila petani bisa berhimpun 

dalam kekuatan secara bersama, seperti halnya membuat kelembagaan pertanian 

seperti kelompok tani. Tujuan dibentuknya kelompok tani supaya petani dapat 

menjalankan usaha taninya secara bersama-sama sehingga dapat meningkatkan 

dan mengembangkan usaha tani yang dijalankan oleh anggota dan kelompok 

dengan beberapa prinsip kehidupan berkelompok diantaraya adalah prinisp 

partisipatif (Mardikanto, 1993). 

Salah satu cara menyelesaikan suatu permasalahan dengan lebih mudah, 

adalah dengan berkelompok. Bergabung dengan kelompok tani dapat menjadi 

sebuah solusi dalam mengahadapi masalah atau kendala yang di alami oleh petani 

kelapa sawit. Kelompok tani merupakan petani yang bergabung secara formal 

dengan adanya kebiasaan yang sama terhadap kondisi lingkungan (ekonomi, 

sosial, dan sumberdaya), keserasian, keakraban, serta saling mempercayai dan 

mempunyai kepentingan bersama serta mempunyai pemimpin untuk mencapai 

tujuan bersama. Terbentuknya kelompok tani merupakan suatu usaha dalam 

melakukan pembangunan pertanian yang berfungsi memberikan wadah yang 

kokoh guna memperlancar hasil pertanian dan merupakan naungan untuk 

menguatkan kerjasama diantara para petani dalam kelompok tani menghadapi 

berbagai tantangan, ancaman, gangguan dan hambatan (Mamahit et al., 2016). 

Sedikitnya ada tiga alasan mengapa dibutuhkan kelompok tani terhadap 

pembangunan sektor pertanian yang ada di pedesaan Indonesia. Pertama, PPL 

(Penyuluh Pertanian Lapangan) yang rendah apabila dibandingkan terhadap 

jumlah petani yang mana hal ini membuat dibutuhkannya sebuah wadah yang bisa 

mempermudah sistem kerja bagi PPL Ketika menjalankan tugas penyuluhan 

terhadap mereka. Kedua, sumberdaya petani yang ada terbatas baik itu secara 

individual yang mana hal ini dengan bekerjasama terhadap kelompok tani mampu 

mendorong pihak petani agar mampu menggabungkan sumberdaya yang dimiliki 

dari mereka menjadi ekonomis. Ketiga, perilaku berkelompok adalah budaya 

Indonesia, apalagi pedesaan. Sehingga  peran dari kelompok tani menjadi sebuah 

aspek bagi penunjang penting untuk menentukan suatu keberhasilan dalam 

pembangunan yang bersifat agribisnis, terutama yang ada di pedesaan. 
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Dalam suatu hubungan kerjasama terkhusus dalam bentuk kelompok agar 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan, sangat diperlukan sebuah landasan yang 

kuat dalam bekerjasama. Modal sosial sangat diperlukan dalam kerjasama itu, 

karena modal sosial memiliki banyak kekuatan yang telah diakui pada kehidupan 

sehari-hari masyarakat dan sebagai pengetahuan ilmu sosial serta penting 

dipandang untuk setiap tahunnya. Suatu konsep banyak menyita perhatian publik 

karena mempunyai berbagai alasan, beberapa hal telah mempresentasikan 

berbagai reaksi yang kini dipandang terhadap individualisme yang berlebihan. 

Kondisi saat ini membuat gagasan baru tentang adanya penemuan dalam 

kehidupan sosial yang menarik perhatian publik yag lebih luas maupun komunitas 

atau kelompok yang membuatnya. Gagasan tentang modal sosial dapat membuat 

perubahan prilaku dengan hubungan sosial. Modal sosial juga memperoleh 

keuntungan dari perubahan budaya dalam ilmu-ilmu sosial bersama dengan 

banyaknya perhatian terhadap berbagai aspek budaya perilaku sosial dan banyak 

ilmuan yang melihat lebih dekat pada intiminasi dan kepercayaan untuk 

mendekati modal sosial (Field, 2005). 

Modal sosial dapat membuat tekanan untuk dimensi lebih luas dengan 

mengumpulkan masyarakat untuk membuat rencana demi mewujudkan keinginan 

bersama atas dasar kebersamaan yang harus dipatuhi oleh pihak yang berada 

didalamnya. Banyak kelompok yang menerapkan modal sosial dalam membangun 

usaha kerja sama salah satunya adalah kelompok tani Dalbo. Modal sosial yang 

baik juga mempengaruhi kesejahteraan sosial. Kelompok yang terorganisir dan 

dirancang untuk membantu seseorang dan kelompok untuk menggapai standar 

kehidupan serta hubungan pribadi yang memuaskan serta berpotensi menjadikan 

kelompok tersebut menjadi berkembang untuk mengembangkan kemampuaan 

lebih besar dan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka sesuai dengan 

kebutuhan dan masyarakat (Fahrudin, 2014). 

Petani kelapa sawit yang ada di Desa Berkah Kecamatan Sungai Bahar 

Kabupaten Muaro Jambi dengan jumlah 600 petani kelapa sawit, sehingga sangat 

perlu diperhatikan untuk membuat cara peningkatan kualitas buah dan jumlah 

produksi yang tinggi yaitu dengan melakukan pengelolaan yang konsisten dan 
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baik. Dengan adanya kelompok tani Dalbo yang berdiri sejak tahun 2002 dan 

berada dibawah naungan KUD Sri Rezeki, tentunya akan sangat membantu serta 

menjadi penggerak bagi para petani kelapa sawit yang tergabung di dalamnya, 

terkhusus pada aspek pengelolaan tanaman kelapa sawit. Perlu diketahui 

bahwasannya kelompok tani Dalbo memiliki jumlah anggota sebanyak 70 petani. 

Berangkat dari adanya kesamaan nasib dan tujuan dalam mencapai tujuan tertentu, 

sehingga memaksa individu atau masyarakat untuk melakukan kerjasama dan 

secara otomatis akan menumbuhkan sikap saling percaya. Kelompok tani Dalbo 

telah berdiri selama kurang lebih 19 tahun dan masih bertahan sampai sekarang. 

Kelompok tani Dalbo yang berada dibawah naungan KUD Sri Rezeki menjamin 

ketersediaan alat dan bahan terkait untuk pengelolaan tanaman kelapa sawit 

anggotanya, hal tersebut dapat menjadi pendorong bagi para anggotanya untuk 

melakukan perawatan kelapa sawit secara konsisten dan maksimal. Menurut 

Dalijo (ketua kelompok tani Dalbo) tidak hanya mengandalkan KUD Sri Rezeki, 

kelompok tani Dalbo juga memiliki jaringan yang luas seperti, kerjasama dengan 

beberapa kontraktor perbaikan jalan, kerjasama dengan 2 PT dan 1 PTPN yaitu 

PT SUA (Surya Utama Agrolestari), PT ADS (Angso Duo Sawit) dan PTPN 4 

Pinang Tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 desember 2021 dengan 

Dalijo (ketua kelompok tani Dalbo), modal sosial yang ada dalam kelompok tani 

Dalbo ditujukan sebagai wadah bagi anggotanya dalam mengelola tanaman kelapa 

sawit secara konsisten, baik dari aspek perbaikan jalan, pemupukan, ketersediaan 

bahan dan alat pertanian, pengairan, jasa transportasi dan aspek lain yang terkait 

dalam pengelolaan tanaman kelapa sawit agar dapat meningkatkan kualitas buah 

kelapa sawit dan jumlah produksi. Jaringan kerjasama dari kelompok tani Dalbo, 

sangat penting dalam pelaksanaan proses kegiatan pengelolaan tanaman kelapa 

sawit. Modal sosial pada aspek jaringan sangat penting agar pengelolaan dapat 

berjalan maksimal, melalui kerjasama dengan KUD Sri Rezeki, PT, PTPN dan 

kontraktor serta adanya uang kas yang telah terbagi sesuai pada aspeknya masing-

masing yang ada dalam kelompok tani Dalbo. Modal sosial yang ada dalam 

kelompok tani Dalbo tentunya sangat penting dalam pengelolaan tanaman kelapa 
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sawit. Tetapi hal tersebut hanya akan menjadi sebuah harapan belaka jika tidak 

disertai dengan implementasi yang baik. 

Berdasarkan observasi awal, kelompok tani Dalbo memiliki modal sosial 

yang besar. Jaringan kerjasama dengan KUD Sri Rezeki, kontraktor, 2 PT dan 1 

PTPN yaitu PT SUA (Surya Utama Agrolestari), PT ADS (Angso Duo Sawit) dan 

PTPN 4 Pinang Tinggi. Hal tersebut tentunya sangat berpotensi untuk 

mengembangkan usaha anggotanya dalam mengelola tanaman kelapa sawit. 

Tetapi, jaringan yang dimiliki oleh kelompok tani Dalbo belum di dayagunakan 

secara maksimal. Menurut Dalijo (ketua kelompok tani Dalbo) KUD Sri Rezeki 

sebagai salah satu mitra dari kelompok tani Dalbo sangat berpotensi untuk 

membantu anggota kelompok tani Dalbo dalam mengelola tanaman kelapa sawit, 

melalui program yang ada dalam KUD Sri Rezeki yang ditujukan khusus petani 

yang tergabung dalam sebuah kelompok tani termasuk Dalbo, seperti program 

USP (unit simpan pinjam) dan WASERDA (warung serba ada). Selain itu KUD 

Sri Rezeki juga menjamin ketersedian alat dan kebutuhan pertanian terkhusus 

untuk mengelola tanaman kelapa sawit. Tetapi, dari total 70 anggota yang 

tergabung dalam kelompok tani Dalbo hanya 25-30 anggota atau hanya 35%-42% 

yang memanfaatkan program secara maksimal dari KUD Sri Rezeki yang 

merupakan salah satu mitra dari kelompok tani Dalbo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dalijo (ketua kelompok tani Dalbo) 

pada tanggal 18 desember 2021, selain permasalahan terkait pemanfaatan dari 

anggotanya terkait program dari KUD Sri Rezeki yang hanya berkisar antara 

35%-42%. Terdapat 11 kelompok tani yang ada di Desa Berkah Kecamatan 

Sungai Bahar. Setiap dua bulan sekali rutin diadakan pertemuan yang ditujukan 

kepada, ketua KUD Sri Rezeki, badan pengawas KUD Sri Rezeki, kepala Desa 

Berkah dan setiap Ketua kelompok tani. Dalam agenda tersebut badan pengawas 

KUD Sri Rezeki tidak pernah hadir secara keseluruhan jumlah anggota, kepala 

Desa Berkah sering berhalangan hadir dan dari setiap pertemuan ketua kelompok 

tani yang hadir hanya berkisar antara 4-7 dari total 11 kelompok tani yang ada di 

desa Berkah. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap jalan atau tidaknya sebuah 
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program dan juga terhadap kapabilitias kelompok tani terkhusus kelompok tani 

Dalbo.     

Modal sosial yang ada dalam masyarakat dapat menjadi dorongan serta 

mensejahterakan masyarakat bahkan dapat meminimalisir peluang konflik. 

Kelompok yang memiliki modal sosial tinggi akan cenderung lebih efisien dan 

efektif dalam mencapai sebuah target dan begitu juga sebaliknya (Kholifa, 2016). 

Modal sosial yang dimiliki kelompok tani Dalbo dapat menjadi dorongan 

tersendiri bagi anggotanya dalam mengelola tanaman kelapa sawit. Namun, target 

hanya akan tercapai bila disertai dengan implentasi yang baik. Implementasi dari 

modal sosial baik itu dari aspek kepercayaan ataupun jaringan dalam kelompok 

tani Dalbo yang ada di Desa Berkah Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten Muaro 

Jambi membutuhkan kapabilitas dan partisipasi baik secara individual maupun 

secara kolektif. Berdasarkan observasi awal, kelompok tani Dalbo memberi 

kejelasan distribusi peran dalam kelompok, sikap dan tindakan yang bersifat 

inklusif serta menunjukkan manfaat kerjasama. Tetapi kepercayaan dari anggota 

dalam kelompok tani Dalbo masih menjadi permasalahan dan itu dapat menjadi 

penghalang dalam mewujudkan pengelolaan tanaman kelapa sawit agar dapat 

berjalan secara tepat dan konsisten. Hal tersebut ditandai dengan petani yang tidak 

meletakan kerelaan serta ekspetasi yang baik dengan petani lainnya, terilihat 

dalam petani yang tidak memberikan sebagian dari tanggung jawabnya kepada 

petani lain. Hal tersebut muncul dikarenakan tidak tumbuhnya asumsi sekaligus 

harapan bahwa anggota lain yang akan diberikan sebagian tanggung jawab, 

bersedia dan dapat melakukan sesuai dengan ekspetasi dari pihak anggota yang 

hendak memberikan tanggung jawab (Kholifa, 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 desember 2021 dengan 

Dalijo (ketua kelompok tani Dalbo), anggota yang terlibat dalam setiap kegiatan 

kelompok berkisar antara 30-35 anggota atau hanya 42% sampai 50%  dari total 

70 anggota kelompok tani Dalbo. Partisipasi dalam kegiatan kelompok memiliki 

peran penting dalam membangun sebuah kepercayaan dan kerjasama yang baik 

guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagai contoh salah satu kegiatan 

kelompok tani Dalbo, jika pada saat musim hujan biasanya akan terjadi kerusakan 
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akses jalan. Untuk perbaikan kerusakan akses jalan yang masih ringan tidak 

memakai jasa kontraktor perbaikan jalan, hanya  membutuhkan bahan seperti 

batu-bata, semen dan pasir, selanjutnya dalam eksekusi perbaikan jalan akan 

dilakukan secara gotong royong yang diintruksikan kepada seluruh anggota. 

Tetapi, pada saat gotong royong hanya 30 anggota yang datang dari total 70 

anggota dalam kelompok tani Dalbo. Permasalahan terkait partisipasi dalam 

kelompok tani Dalbo tidak hanya terjadi pada saat eksekusi sebuah program, 

tetapi juga terjadi pada saat musyawarah. Sehingga aspirasi, ide dan gagasan dari 

setiap anggota kelompok tani Dalbo tidak tersalurkan dengan baik, selain itu 

kapabilitas dari setiap anggota juga masih menjadi persoalan dalam kelompok tani 

Dalbo, pengetahuan yang rendah terkait pengelolaan tanaman kealapa sawit dari 

anggota kelompok tani Dalbo dapat menjadi penghambat dalam mengelola 

tanaman kelapa sawit. Pengetahuan yang rendah dari anggotanya terkait 

pengelolaan tanaman kelapa sawit di latar belakangi oleh kurangnya penyuluhan 

terkait hal tersebut. Dalam setiap satu tahun, hanya ada satu kali penyuluhan oleh 

pihak yang berkompeten terkait pengelolaan tanaman kelapa sawit seperti dinas 

perkebunan provinsi Jambi. Hal tersebut dapat menjadi penggerus kepercayaan 

serta kerjasama petani kelapa sawit yang tergabung dalam kelompok tani Dalbo. 

Modal sosial dalam kelompok tani Dalbo memiliki potensi yang sangat bagus 

untuk mengelola tanaman kelapa sawit anggotanya. Tetapi, belum dapat 

didayagunakan secara baik oleh anggotanya terkhusus untuk pengelolaan tanaman 

kelapa sawit. 

Penelitian-penelitian mengenai modal sosial sudah banyak dilakukan dan 

menjadi fokus penelitian oleh berbagai peneliti, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh (Saragih, 2018), Istiharoh (2016) dan (Triantoro, 2021) yang lebih 

memfokuskan terkait hubungan dan peranan modal sosial dengan produktivitas 

hasil pertanian. Dari penelitian tersebut konsep  yang digunakan oleh peneliti 

cenderung mengarah pada kaitan modal sosial dengan produktivitas petani, 

berlandaskan penelitian sebelumnya mengenai modal sosial peneliti bertujuan 

untuk mencari tahu mengenai jenis modal sosial serta pemanfaatan modal sosial 

dalam kelompok tani Dalbo untuk mengelola tanaman kelapa sawit yang 
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diharapakan dengan adanya penelitian ini dapat menjawab masalah terkait 

pemanfaatan modal sosial dalam kelompok tani Dalbo.  

Hal ini menjadi perhatian peneliti untuk mengetahui jenis modal sosial dan 

pemanfaatan modal sosial untuk mengelola tanaman kelapa sawit dalam 

kelompok tani Dalbo. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui dan tertarik 

untuk melakukan penelitian secara lebih jauh dan mendalam dalam penelitian 

yang berjudul Tani Dalbo Dalam Mengelola Tanaman 

Kelapa Sawit Di Desa Berkah Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten Muaro 

Jambi . 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama yang akan 

muncul pada Apa Modal Sosial Kelompok Tani Dalbo 

Dalam Mengelola Tanaman Kelapa Sawit Di Desa Berkah Kecamatan Sungai 

. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi: 

1. Apa jenis modal sosial yang dimiliki dalam kelompok tani Dalbo di 

Desa Berkah Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten Muaro Jambi? 

2. Bagaimana modal sosial dalam kelompok tani Dalbo digunakan petani 

dalam mengelola tanaman kelapa sawit di Desa Berkah Kecamatan Sungai 

Bahar Kabupaten Muaro Jambi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami 

modal sosial kelompok tani dalbo dalam mengelola tanaman kelapa sawit di Desa 

Berkah Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten Muaro Jambi . 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Penelitian ini yaitu: 

1. Untuk memahami jenis modal sosial dalam kelompok tani Dalbo di Desa 

Berkah Kecamatan Sungai Bahar kabupaten Muaro Jambi. 
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2. Untuk memahami modal sosial dalam kelompok tani Dalbo yang digunakan 

petani dalam mengelola tanaman kelapa sawit di Desa Berkah Kecamatan 

Sungai Bahar Muaro Jambi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat memperluas 

dan memperkaya bahan referensi, bahan penelitian serta sumber bacaan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan sosiologi terkhusus kajian tentang studi 

pemberdayaan masyarakat dan modal sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan bagi pihak-pihak yang terkait khususnya kelompok tani Dalbo dalam 

memanfaatkan modal sosial serta sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi 

masalah pengelolaan tanaman kelapa sawit anggotanya. 
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